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ABSTRAK 
Area hijau tak hanya memberi manfaat visual saja, tetapi juga manfaat ekologis, edukatif, dan ekonomis.Perkembangan teknologi pertanian kota memunculkan berbagai teknik untuk dapat berkebun di lahan sempit, bahkan di dalam ruangan sekalipun. Dampak ekologis yang kini mulai dirasakan adalah perubahan visual lingkungan permukiman padat di perkotaan yang menjadi lebih hijau.Vertical garden dan hidroponik merupakan beberapa bentuk teknologi pertanian yang dapat dimanfaatkan sebagai elemen arsitektural, baik untuk kebutuhan lansekap (di luar ruangan) maupun di dalam ruangan. Makalah ini mengkaji pemanfaatan vertical garden dan hidroponik sebagai elemen arsitektural di dalam maupun di luar ruangan. Kajian yang dilakukan secara deskriptif berdasarkan contoh-contoh kasus yang menerapkan keduanya sebagai elemen arsitektural. Hal yang diamati adalah aspek fungsional berkaitan dengan perannya sebagai elemen arsitektural.  Hasil kajian menunjukkan bahwa keduanya dapat digunakan sebagai pembatas dan pembentuk ruang dengan teknik-teknik sesuai dengan fungsi arsitekturalnya. 
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1.	Pendahuluan
	Kajian mengenai green architecture  dan green environment yang salah satu upayanya adalah menghijaukan kembali kawasan perkotaan yang dipadati permukiman, bangunan, dan kendaraan dengan area hijau mulai menunjukkan hasilnya. Kampung-kampung kota banyak yang berbenah untuk memanfaatkan ruang-ruang yang ada dengan tanaman hijau. Di Malang, tercatat Kampung Glintung yang berhasil menjadi kampung hijau dan Kampung Tembalangan yang masih memulai usaha penghijauan kampungnya ddengan mengusung tema kampung agropreneur. Manfaat area hijau tersebut kini mulai dapat dirasakan baik aspek ekologis, estetis, ekonomis, maupun edukatifnya. 
Area hijau berupa taman vertikal (vertical garden) menunjukkan manfaat yang cukup signifikan dalam menurunkan kandungan karbon monoksida pada udara ambien (Ivanastuti 2015). Selain vertical garden, teknik pertanian lainnya yang dapat dikembangkan di kampung padat perkotaan adalah hidroponik. Selain mudah, hidroponik juga dapat memanfaatkan ruang-ruang dalam rumah, atau bagian samping dan depan rumah. Hidroponik kini banyak dimanfaatkan untuk tanaman sayur-mayur. Berbagai penelitian mengenai media tanam dan pupuk untuk meningkatkan kualitas sayur yang ditanam secara hidroponik menunjukkan bahwa teknik ini memiliki peluang besar untuk terus dikembangkan (Istiqomah 2007, Perwtasari et al 2012).
Kedua metode pertanian modern di atas dapat dimanfaatkan untuk elemen arsitektur, baik sebagai elemen lansekap/ruang luar (Titisari et al 2015) maupun sebagai elemen ruang dalam (Eddy Prianto 2013). Manfaat keberadaan area hijau pada rumah dan lingkungan menurut LEED 2013 dan GBCI 2013 (dalam Prianto 2013) adalah:
· Penurunan energi bisa mencapai 30% 
· Penurunan karbon mencapai 35% 
· Penurunan konsumsi air sekitar 30-50% 
· Penurunan biaya operasional perawatan bisa mencapai 50-90%. 
Atas dasar kemanfaatan tersebut, dan sesuai dengan konsep green design yang bertujuan pada tercapainya lingkungan yang berkesinambung-lanjutan (sustainable), maka taman vertikal (dapat berupa green wall) dan hidroponik sebagai elemen arsitektural untuk di dalam dan di luar ruangan sangat patut untuk  dikaji lebih dalam. Kajian teoritik ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan taman vertikal dan hidroponik sebagai elemen arsitektural.


2.	Kajian Literatur
2.1. Elemen-elemen Arsitektural
Secara fitrah, manusia tak dapat dipisahkan dari tanaman (Pangarsa 2006). Berbagai kisah dan bukti menunjukkan bahwa kesetimbangan kehidupan dapat terjadi apabila manusia tak dipisahkan dari tanaman. Kerusakan yang terjadi pada lingkungan kita saat ini adalah akibat terlupakannya hubungan keterkaitan antara manusia dan tanaman di muka bumi. Untuk itu, gerakan penghijauan kampung-kampung kota sejalan dengan upaya untuk menyeimbangkan kembali lingkungan hidup agar tercipta ruang hidup yang lebih manusiawi.
Karakter ruang pada kampung-kampung padat di perkotaan adalah keterbatasan lahan. Taman vertikal (vertical garden) dan sistem hidroponik merupakan metode pertanian modern yang dapat dikembangkan terkait kendala tersebut. Keduanya dapat dimanfaatkan sebagai elemen arsitektural pembentuk ruang.
Elemen-elemen arsitektural terbagi menjadi 2, yaitu elemen yang dapat diindra (tangible) dan yang tak terindra atau intangible (Hoag 1987 dan Rapoport 1989). Elemen-elemen arsitektural yang dimaksud dalam artikel ini adalah elemen arsitektural yang terindra, yang terdiri dari:
· Elemen fisik permanen, misalnya: dinding, lantai, atap, plafon)
· Elemen fisik semi permanen (misalnya: perabot, pintu, jendela, penyekat ruang) 
· Elemen fisik non permanen (cahaya, suhu, asesoris, foto/lukisan dinding).
Secara umum, elemen arsitektural pembentuk dan pembatas ruang dapat dibagi menjadi: elemen vertikal dan elemen horisontal (Ching 2000). Elemen vertikal contohnya dinding, dinding imajiner yang dibentuk oleh variasi ketinggian dinding, deretan kolom, kerai bambu, pot gantung, dan lain-lain. Elemen horisontal terdiri dari elemen horiontal bawah (lantai dengan berbagai variasi, jenis material, motif, dan hiasan) dan elemen horisontal atas (plafon dengan berbagai hiasan, jenis material, variasi bentuk dan ketinggian, warna, dan tekstur; atap, dan pembatas atas lainnya). Hidroponik dan taman vertikal memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai elemen vertikal dalam dan luar ruangan. 
Dari unsur-unsur vertikal, ruang dapat terbentuk melalui:
1. Unsur vertikal linier, misalnya deretan kolom atau pilar yang membentuk dinding imajiner sebagai penanda batas dan pembentuk ruang.
2. Bidang vertikal, bidang vertikal dapat menjadi pembatas tegas suatu ruang sekaligus pembentuknya. Bidang ini dapat membatasi gerak, audio, dan sekaligus visual, atau hanya membatasi gerak saja sedangkan visual dan audio tak dibatasi. Bidang ini juga dapat dimanfaatkan untuk membatasi audio dan gerak, sedangkan visualnya dibiarkan menembus batas. 
3. Bidang berbentuk ‘L’.
4. Bidang-bidang sejajar, misalnya gang atau lorong
5. Bidang berbentuk ‘U’
Menurut Hakim (2003), dalam tata lansekap, tanaman berpotensi untuk digunakan sebagai  elemen arsitektural. Tanaman, dengan variasi bentuk tajuk, bentuk dan warna daun dan bunga, ketinggian, dan bahkan aroma dapat digunakan sebagai:
1. Pembatas ruang / pembatas gerak
2. Peneduh
3. Pelindung visual / barrier visual
4. Pengarah
5. Penutup tanah (ground cover)
2.2. Hidroponik dan Vertical Garden
	Hidroponik artinya bercocok tanam tanpa tanah. Tanah merupakan barang langka di wilayah permukiman kota yang padat. Kesadaran akan kebutuhan tanaman untuk meningkatkan kualitas lingkungan, baik termal, ekologis, maupun estetis (visual) mendorong muncul teknologi hidroponik. Kelangkaan lahan juga mendorong munculnya teknologi vertical garden yang salah satunya menggunakan sistem hidroponik (tanpa tanah). 
Hidroponik ditemukan oleh Gericke pada tahun 1936 (Lingga 1984 dan Istiqomah 2007), seorang agronomis dari USA. Metode ini sebenarnya sudah ada sejak berabad-abad sebelum masehi, yaitu dengan adanya taman gantung Babylonia dan taman terapung di China. Tetapi kemudian dikembangkan dan menjadi booming sejak diformulasikan kembali oleh Gericke. Selanjutnya, metode ini terus berkembang hingga kini menggunakan rockwool sebagai media tanam, dapat digunakan untuk membudidayakan sayur-mayur, menggunakan peralatan komputerisasi, dan dapat dilakukan secara sederhana  dan hasil yang memuaskan pada skala rumah tangga.
Manfaat hidroponik antara lain (Lingga 1984): mudah dikerjakan, hama mudah dikontrol, pemupukannya efisien, tanaman yang mati atau rusak dapat segera diganti, tidak memerlukan tenaga besar/ kasar, hasilnya bagus, dengan keadaan yang tetap bersih, bernilai tinggi, dapat dilakukan di luar musim, tidak ada resiko kebanjiran, erosi, atau kondisi alam lainnya, dan dapat dikerjakan di ruang terbatas (teras, garasi, atap, bahkan di dapur). Metode yang dipakai untuk hidroponik antara lain sistem Wick, NFT, Ebb and flow, Drip, Water Culture, dan Aeroponic.
 
[image: http://majalahasri.com/wp-content/uploads/2015/02/types-of-hydroponics.gif]
Gambar 1. Berbagai sistem hidroponik 
(sumber: tempat-hijau.blogspot.com)

Cara penempatan tanaman hidroponik pun bermacam-macam, antara lain:
1. Diletakkan di meja (sebagai hiasan) atau di lantai
2. Digantung di dinding 
3. Digantung di plafon atau pinggiran atap
4. Pada media tanam yang lebih besar di halaman
5. Berderet sebagai pagar atau pembatas lainnya.
[image: Image result for cara hidroponik di rumah] [image: Image result for hidroponik] [image: Image result for hidroponik]
[image: Image result for hidroponik] [image: Image result for hidroponik gantung]

[image: Image result for hidroponik di rumah] [image: Image result for hidroponik di rumah]
Gambar 2. Berbagai cara penempatan hidroponik (dari berbagai sumber)

	Taman  vertikal atau vertical garden dapat dilakukan dengan sistem hidroponik atau dengan tanah (menggunakan pot). Taman vertikal banyak dimanfaatkan sebagai green wall. Taman vertikal merupakan metode pertanian yang memanfaatkan ruang vertikal. Ruang vertikal merupakan lahan potensial saat ruang horisontal (lahan) semakin terbatas. Taman vertikal memungkinkan penggunaan ruang yang lebih besar daripada ruang horisontal sehingga dapat menambah luasan ruang hijau secara signifikan (Laloan 2015). Green wall juga memberi manfaat cukup besar juga dalam hal kenyamanan termal, yaitu mampu menurunkan suhu ruangan (Wong et al 2010), peningkatan nilai tambah bangunan secara ekonomis (Yeang 2013), peningkatan efisiensi ruang dalam hal kefungsian atau penggunaan ruang (Cheng et al 2010), dan bermanfaat secara ekologis, yaitu untuk mengurangi polusi dan efek Urban Heat Island (UHI) sehingga dapat mengurangi konsumsi energi (Perini et al 2012).
	Teknik yang digunakan untuk vertical garden bermacam-macam. Intinya, tanaman disusun secara vertikal pada rangka kayu atau logam (aluminium), dilengkapi dengan media tanam (pot atau geotekstil) dan sistem irigasinya. Jenis-jenis teknik untuk vertical garden antara lain: bingkai bertingkat, bingkai gantung, geotekstil, atau sistem modul.

[image: Hasil gambar untuk sistem dan konstruksi vertical garden][image: Hasil gambar untuk sistem dan konstruksi vertical garden]

[image: Hasil gambar untuk sistem dan konstruksi vertical garden] [image: Hasil gambar untuk sistem dan konstruksi vertical garden]
Gambar 3. Teknik-teknik vertical garden (geotekstil, modul, bertingkat, dan gantung)

	Secara estetis, vertical garden dapat meningkatkan nilai estetika lingkungan dengan penataan dan pengaturan tanaman yang baik. Pengaturan tersebut terutama dengan memperhatikan warna, bentuk, dan tekstur tanaman. Pemilihan jenisnya tentunya disesuaikan pula dengan media tanam dan lokasi vertical garden.

3. 	Metode Penelitian 
	Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-rasionalistik dalam mengkaji hidroponik dan vertical garden sebagai elemen arsitektural di dalam maupun di luar ruangan. Variabel yang diamati berkaitan dengan aspek fungsional vertical garden dan hidroponik sebagai elemen arsitektural, baik sebagai pembatas maupun pembentuk ruang, yaitu:
a. unsur vertikal permanen
b. unsur vertikal semi permanen
c. unsur vertikal non-permanen
Unsur fisiknya dapat berupa:
a. Garis linier vertikal
b. Bidang vertikal
Sedangkan fungsinya, dapat sebagai:
a. Pembatas ruang / pembatas gerak
b. Peneduh
c. Pelindung visual / barrier visual
d. Pengarah


4.   Hasil dan Pembahasan
	Berdasarkan fungsi sebagai elemen arsitektur, maka vertical garden dan hidroponik berfungsi sebagai:

1. Pembatas gerak dan pandangan

i[image: D:\Ibu Titis 2012\Pengabdian masyarakat\PKM 2016\PKM Pesma 2016\Vertikal garden\12644766_10207244201577080_2345348716558362839_n.jpg] ii [image: Hasil gambar untuk vertical garden design ideas]
iii[image: D:\Ibu Titis 2012\Pengabdian masyarakat\PKM 2016\PKM Pesma 2016\Vertikal garden\13522003_10208354977305779_6798087533794996288_n (1).jpg]
iv[image: http://3.bp.blogspot.com/-xtT-54njw-8/Ua7OLetmS7I/AAAAAAAAAh0/IY2TBTRUwKM/s1600/2013-06-05+11.32.48.jpg]  v[image: Hasil gambar untuk vertical garden sederhana] 

Gambar 4. Vertical garden sebagai pagar (pembatas gerak dan pandangan)
(sumber: hipages.com.au, archipress-ub.blogspot.com, verticalgardenswa.com.au; Foto: Pamungkas 2015)


2. Penutup dan/atau penghias dinding

i[image: Hasil gambar untuk vertical garden sederhana] ii. [image: Hasil gambar untuk vertical garden sederhana] iii[image: D:\Ibu Titis 2012\Pengabdian masyarakat\PKM 2016\PKM Pesma 2016\Vertikal garden\12631274_10207244198737009_2306039587643161545_n.jpg]iv[image: D:\Ibu Titis 2012\Pengabdian masyarakat\PKM 2016\PKM Pesma 2016\Vertikal garden\12552907_10207244201057067_8581146090892752345_n.jpg]
Gambar 5. Vertical garden sebagai penutup dan penghias dinding.
(sumber: desainrumahmini.com, prodezign.web.id,; foto: Pamungkas 2015)



3. Pembatas visual
i[image: D:\Ibu Titis 2012\Pengabdian masyarakat\PKM 2016\PKM Pesma 2016\Vertikal garden\13466173_10208354977625787_4426762719343931994_n (1).jpg]   ii[image: D:\Ibu Titis 2012\Pengabdian masyarakat\PKM 2016\PKM Pesma 2016\Vertikal garden\13254122_10208155010546735_5361597037186349263_n.jpg] iii[image: D:\Ibu Titis 2012\Pengabdian masyarakat\PKM 2016\PKM Pesma 2016\Vertikal garden\IMG_1358.JPG]
Gambar 6. Vertical garden dan hidroponik sebagai pembatas visual
(Foto: Ema 2016, Pamungkas 2015)

4. Pengarah
i[image: http://www.wompee.com/wp-content/uploads/2015/05/VG3-2.jpg] ii[image: http://assets.inhabitat.com/wp-content/blogs.dir/1/files/2014/01/Patric-Blanc-Perez-Art-Musuem-Hanging-Vertical-Garden-lead1.jpg]
Gambar 7. Fungsi pengarah
(Sumber: inhabitat.com, wompee.com)


5. Elemen penghias / estetika
i[image: pot dari botol plastik bekas] ii [image: https://isroi.files.wordpress.com/2016/04/0b0ccf1cf7d62e41161c330c65fea9b1.jpg]iii[image: Hasil gambar untuk vertical garden indoor]iv 
Gambar 8. Fungsi estetika 
(sumber: apex.com.au, isroi.com)

	Dari gambar-gambar di atas, maka dapat diketahui bahwa vertical garden dan hidroponik dapat dimanfaatkan sebagai elemen arsitektur untuk di dalam dan di luar ruangan dengan bermacam-macama teknik dan media yang digunakan. Fungsi yang umum ditemukan adalah sebagai pembatas gerak dan pandangan, penutup sekaligus penghias dinding, pengarah, pembatas visual, dan elemen estetis.
	Vertical garden dan hidroponik dapat berupa elemen yang sifatnya non permanen, semi-permanen, atau permanen. Fungsinya adalah sebagai pembentuk ruangan dan pembatas ruang. Fungsi ini umumnya diemban oleh vertical garden yang membentuk dinding atau penutup permukaan dinding (contohnya pada gambar 6)

i [image: Hasil gambar untuk vertical garden indoor] ii[image: D:\Ibu Titis 2012\Pengabdian masyarakat\PKM 2016\PKM Pesma 2016\Vertikal garden\IMG_1358.JPG] iii[image: D:\Ibu Titis 2012\Pengabdian masyarakat\PKM 2016\PKM Pesma 2016\Vertikal garden\12552907_10207244201057067_8581146090892752345_n.jpg]
Gambar 9. Elemen  (i) non permanen; (ii) semi permanen, (iii) permanen
(Sumber: apex.com, dan foto oleh Pamungkas 2015)

	Sebagai pembentuk atau pembatas dinding, vertical garden dan hidroponik dapat berupa:
1. Garis-garis yang membentuk bidang maya atau transparan
2. Bidang vertikal

[image: http://assets.inhabitat.com/wp-content/blogs.dir/1/files/2014/01/Patric-Blanc-Perez-Art-Musuem-Hanging-Vertical-Garden-lead1.jpg] [image: pot dari botol plastik bekas]
Gambar 10. Vertical garden yang berupa garis-garis membentuk bidang maya
(sumber: wompee.com; isroi.com)


[image: D:\Ibu Titis 2012\Pengabdian masyarakat\PKM 2016\PKM Pesma 2016\Vertikal garden\13466173_10208354977625787_4426762719343931994_n (1).jpg] [image: Hasil gambar untuk vertical garden design ideas]
Gambar 11. Vertical garden berupa bidang
(Foto: Pamungkas 2015, sumber gambar: hipages.com)


5. 	Kesimpulan
Vertical garden dan hidroponik telah banyak dimanfaatkan sebagai elemen arsitektur, baik sebagai pembentuk ruang maupun sebagai pembatas ruang. Pada beberapa kasus yang diamati, hidroponik dan vertical garden digunakan sebagai:
1. elemen arsitektur di luar ruangan, umumnya digunakan sebagai pagar atau elemen estetis dinding luar, bisa sebagai pembatas maupun pembentuk ruang. Dalam hal ini, vertical garden dan hidroponik dapat berfungsi sebagai pembatas ruang / pembatas gerak, pelindung visual, dan sebagai pengarah. Fungsi tambahan lainnya adalah sebagai elemen estetis untuk menutupi dinding atau elemen lain yang kurang baik, sehingga meningkatkan pula kualitas ruang.
2. Elemen arsitektur di dalam ruangan, sebagai dinding pembatas visual, gerak, atau sekaligus keduanya, serta sebagai elemen estetika.

Ucapan Terima Kasih
Terima kasih penulis ucapkan kepada LPPM UB dan Dirjen Penguatan Riset dan Pengembangan Kementrian Ristekdikti yang telah mendanai Program Ipteks Bagi Masyarakat 2016 dengan judul IbM Pengembangan Usaha Kampung Agropreneur Pesma Amily dan PKK RT 3 RW 2 Tembalangan Malang. Artikel ini merupakan salah satu luaran dari kegiatan IbM tersebut.

Daftar Pustaka 
Istiqomah, S. (2007). Menanam Hidroponik. Jakarta: Azka Press.
Ivanastuti, D; Widiatmono, B.R, & Susanawati, L.D. (2015). Tingkat Penurunan Konsentrasi Karbon Monoksida (CO) Udara Ambien Menggunakan Taman Vertikal (Studi Kasus di Esa Sampoerna Center Surabaya. Jurnal Sumberdaya Alam dan Lingkungan, 2(2): 25-31
Lingga, P. (1984). Hidroponik: Bercocok tanam tanpa tanah. Niaga Swadaya.
[bookmark: _GoBack]Pangarsa, G.W. (2006). Merah Putih Arsitektur Nusantara. Yogyakarta: Andi Offset.
Perwtasari, B, Tripatmasari, M., Wasonowati, C. (2012). Pengaruh Media Tanam dan Nutrisi terhadap Hasil dan Pertumbuhan Tanaman Pakchoi (Brassica Juncea L.) dengan Sistem Hidroponik. Agrovigor. 5(1): 14-25
Prianto, E. (2013). Aplikasi Green Wall Pada Gedung Pemerintah dalam Menciptakan Kenyamanan Thermal di Kota Semarang: Sebuah Studi Awal. RIPTEK. 7(1): 1-14.
 Titisari, E.Y., Asikin, D. (2015). Penataan Lansekap pada Program Kampung Agropreneur di Tembalangan Malang. Jurnal RUAS, 13(2), 12-19.



image2.jpeg




image3.jpeg




image4.jpeg




image5.jpeg




image6.jpeg




image7.jpeg




image8.jpeg




image9.jpeg




image10.jpeg




image11.jpeg




image12.jpeg




image13.jpeg




image14.jpeg




image15.png




image16.jpeg




image17.jpeg




image18.jpeg




image19.jpeg




image20.jpeg




image21.jpeg




image22.jpeg




image23.jpeg




image24.png




image25.jpeg




image26.jpeg




image27.jpeg




image28.jpeg




image29.jpeg
aEEEn.





image1.gif
WICK EBB & FLOW NFT
: 1
WATER CULTURE DRIP AEROPONIC





